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SABI 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri lni yang dimaksud dengan : 
1. Menteri adalah Menteri Pekerjaan Umum. 
2. Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala baglan jalan. tennasuk bangunan 

pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukan bagi lalu lintas, yang berada pada 
pennukaan tanah, di atas pennukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di 
atas permukaan air kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. ; · 

3. Tttik referensl jalan adalah titik yang menunjukan posisi dari sebuah· objek referensi di ruas jalan. 

BAB II 

MAKSUD DAN TUJUAH 

Pasal2 

(1) Pedoman pelaksanaan survel data titik referensi jalan dimaksudkan wtukmemberikan acuan bagi 
petugas survei dalam pelaksanaan pengumpulan data tib'k referensl yang ada.atau yang sengaja 
dibuat pada suatu ruas jalan agar terdapat keseragaman dalam pelaksanaan pemblnaan slstem 
j3~jalan. 

(2) Pedoma_n sebaga!mana dimaksud pac;ta ayat ( 1) untuk mendapatkan data mengenal lokasi, jenis 
d8n jarak antara titllc-tiblc referensi pada suatu ruas jalan serta menentukan titik awal dan titik akhlr 
dari ruas jalan tersebut yang akan cfigunaka~ pada survei-survel jalan benlrutnya. 

· BAB Ill 

RUANG LINGKUP 

Pasal3 

(1) Ruang lingkup peraturan menteri ill meliputi: 
a ·rata cara pelaksanaan survel penentuan titik.referensl jalan 
b. Tahapan pelaksanaan survei · 
c. Ketentuan yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan survei yang menyangkut peralatan, 

bahan, personH serta kendaraan survei. 
(2) Pedoman lnl penggunaannya leblh difokuskan untuk ruas jalan antar kota. 



(3) Pedoman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dimuat secara lengkap dalam lampiran yang 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari peraturan menteri lni. 

BABIV 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasaf 4 

(1) Peraturan Menteri lni mulal berlaku pada tanggat ditetapkan. 
(2) Peraturan Menter! lnl disebarluaskan kepada plhak-pihak yang berkepentingan untuk diketahul 

dan dHaksanakan. 

Ditetapkan di 
pada tanggal 

Jakarta 
2'f April 2007 

W MENTERI PEKERJAAN UMUM, 

ft; 
~YDJOKO KIRMANTO. 
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Pendahuluan 

Pedoman ini mefUpakan hasil pengembangan Standar Nasional Indonesia, Tata cara 
pelaksanaan sufVai titik referensi jalan dengan nomor registrasi SNI 03-2842-1992. 

Pedoman ini dimaksudkan sebagai acuan dan pegangan petugas survei dalam pelaksanaan 
pengump~lan data titik referensi yang ada atau yang sengaja dibuat pada suatu ruas jalan 
agar terdapat keseragaman dalam pelaksanaannya. Selain itu pedoman ini juga 
dimaksudkan untuk mendapatkan data mengenai lokasi, jenis dan jarak antara titik-titik 
referensi pada suatu ruas jalan serta menentukan titik awal dan titik akhir dari ruas jalan 
tersebut yang akan digunakan pada survei-survei jalan berikutnya atau untuk keperluan lain 
dalam pembinaan jaringan jalan. 

Penyesuaian substansi pedoman dilakukan pada istilah yang dipakai, pelaksanaan kalibrasi 
instrumen pengukur jarak dan contoh pelaksanaan survei. Pedoman ini juga dilengkapi 
dengan ilustrasi alat yang dipakai dan ilustrasi pelaksanaan kalibrasi. 
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Pelaksanaan survei data titik referensi jalan 

1 Ruang linQ'5ttP 
/ 

Pedoman ini memberikan arahan dalam pelaksanaan survei penentuan titik referensi jalan 
yang berfungsi sebagai titi~ acuan pengukuran jarak dalam pembinaan slstem jaringan jalan. 
Survei ini bertujuan untuk menginventarisasi titlk-titik referensi yang berada dalam suatu ruas 
jalan serta menginventaiisasi panjang suatu ruas jalan. Pedoman ini juga memuat tahapan 
pelaksanaan survei, ketentuan-ketentuan dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
pelaksanaan survei yang menyangkut peralatan dan bahan, personil, serta kendaraan 
survei. Pedoman ini lebih difokuskan penggunaannya untuk ruas jalan antar kcta. 

2 l~tilah dan definisi 

2.1 

lnstrumen pengukur jarak (IPJYdistance meas~rement lnstrumen 
alat pengukur jarak, dapat berupa odometer ataupun instrumen tambahan yang dipasang 
pada kendaraan 

2.2 

IPJ kasar 

lnstrumen pengukur jarak yang mampu mengukur jarak hingga mencapai ketelitian 
pembacaan 100 m 

2.3 

IPJ halus 

instrumen pengukur jarai< yang mampu mengukur jarak dengan keteiitian pembacaan 
mencapai 10 meter hlngga 1 meter 

2.4 

objek referensi . 

sebuah l>entuk fisik dari objek permanen (tidak mudah berpindah tempat) yang dapat 
berupa: tugu perbatasan, gedung, jembatan, persimpangan j~lan, persilangan dengan rel 
kereta api~ ~an patok km 

2~5 

odometer 

alat pengukur jarak tempuh yang umumnya terdapat pada dash board kendaraan 

2.6 

segmen kalibrasi 

segmen jalan yang digunakan untuk pelaksanaan kalibrasi instrumen pengukur jarak (IPJ) 
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2.7 
titik referensi jalan 

titik yang menunjukan posisi dari sebuah objek referensi di ruas jalan 
// 

2.8 

titik awal (AWL) 

titik referensi pada awal satu ruas jalan 

2.9 
titik akhlr (AKR) 

titik referensi pada akhir satu ruas jalan 

3 Ketentuan 

3.1 Ketentuan umum 

a) kegiatan meliputi pencatatan data titik referensi ruas-ruas jalan, benJpa objek referensi 
berserta Jarak yang terukur dari titik awal pencatatan ruas jalan; 

b) pelaksanaan survei harus memperhatikan aspek keselamatan lalu lir:tas dan kelancaran 
lalu lintas; 

c) petugas survei merupakan petugas yang sudah terlatih mengopera~ikan peralatan yang 
dipakai dalam pelaksanaan survei dan harus sudah benar-benar riemahami tata cara 
yang diuraikan dalam buku ini serta dapat mengisi formulir dengar cara yang baik dan 
benar; 

d) penentuan urutan ruas jalan yang akan disurvei harus direncan 3kan sebaik-baiknya 
agar tidak banyak waktu c;li lapangan yang terbuang; 

e) petugas survei yang ditunjuk sebaiknya sudah mengenal jaringan jnlan dan daerah yang 
akan disurvei, dan sudah berpengataman datam pelaksanaan survHi jalan; 

f) sebelum mulai survei, petugas harus menginformasikan kegiatar nya kepada pembina 
jalan Setempat; sesuai dengan kewenangan pembinaannya (statuf jalan); 

g) IPJ yang digunakan harus dipastikan dapat bekerja dengan baik. 

h) pelaksanaan .survei menggunakan mobil survei dan pada pelal(sanaan survei mobil 
survei berjalan sedekat mungkin; 

i) kendaraan yang digunakan harus kendaraan yang lalJc jalan, dilengkapi dengan 
instru~f!n kesetamatan. 

3;2 Ketentuan teknls 

3.2.1 Petugas 

Ketentu,an petugas survei dalam pelaksanaan survei titik referensi seoagai berikut: 

a) petugas survei harus mampu memasang dan mengoperasikan IPJ, jika menggunakan 
IP J tambahan yang dipasang terpisah (bukan odometer); 

b) jumlah minimum petugas survei yaitu dua orang yang terdiri utas satu orang petugas 
pencatat data dan satu orang pengemudi; 
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c) petugas survei pencatat data harus mempunyai pengetahuan yang cukup dalam 
pembinaan jaringan jalan khususnya dalam kegiatan inventarisasi prasarana jalan, 
orientasi peta jaringan jalan. 

Oalam pelaksan~ survel, petugas survei harus dilengkapi dengan peralatan keselamatan 
yaltu: /' · 

a) rompi survei dengan wama terang dan dilengkapi pita reflektor, 

b) sabuk keselamatan. Petugas survei harus mengenakan sabuk ini saat berada dalam 
kendaraan. 

3.2.2 Peralatan dan bahan 

Ketentuan peralatan dan bahan yang. digunakan dalam survei sebagai berikut 

a) IP J dengan ketelitian minimum 1 oo m; 

b) jika menggunakan IPJ ~mbahan dengan ketelitian yang lebih besar (hingga mencapai 1 
m), instalasi IPJ mengikuti manual yang diberikan oleh produsen alat. 

c) roda ukur (wheel meter) dengan ketelitian 0, 1 m; 

d) pita ukur dengan ketelitian 1 mm panjang minimum 30 m; 

e) peta jaringan jalan skala minimum· 1: 10.000 yang akan disurvei lengkap dengan nama 
dan status ruasnya; 

f) kamera foto digital atau manual; 

.g) formulir survei (formuftr STR 1) dan formulir kalibrasi (formulir STR 2), yang telah 
ditetapkan; · 

h) alat tulis antara lain berupa: pena, buku catatan, alas menulis, stapl6r, kapur tulis, dan 

i) 

') l 

penjepit kertas; · 

daftar nama ruas jalan, kode ruas jalan dan panjang jalan 

bahan dan perlengkapan pemarkaan Antara lain: cat marks jalan atau cat semprot 
(wama kuning, wama merah, wama hitam dan wama putih). kuas, palu, Haggis, dan 
waterproof spidol; · 

k) pola marka titik referensi jalan berupa · segitiga sama sisi dengan panjang sisf..sisinya 
sebesar 20 cm; · · · · 

I) patok kayu tibl< referensi b6rupa kayu dengan dimensi 5cmx5cmx100 cm; 

m) kualitas kayu titik referensi harus mampu bertahan terhadap lapuk hinsga saat 
penggantian dengan patok pennanen (patok beton). 
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lnformasi titik 
asal it.au akhir 
ruasjalan 

Kota asal 

Gambar 1 Contoh instrumen pengukur jarak 

Kocle Provinsi (2 digit pertama) 

AWL22017 
BD 12.3 

Kode Ruas 
(3 digit terakhir) 

Jarak titik referensi dari kota asal 

Gambar 2 Penulisan infonnasi titik referensi 

4dari 21 



· -Patok kayu titik referensi 

1 

1' 
20cm 

1m 

AWL22017 
BO 12.3 

Kualitas kayu yang dipergunakan: 
- ticlak mudah lapuk; 
- tahan terhadap rayap. 

Marica titik referensi 

~ 20cm ~ 

Keterangan Wama: 

2 

BD 20 

- 1 Hijau Tltik referensi awal ruas jalan 
- 2 Kuning Trtik referensi 
- 3 Merah Trtik referensi akhir ruasjalan . 

3 

AKR22017 
BD 22.3 

... 

- 4 Merah Hijau Tltik_referensl akhlr ruas jalan 1 dan awal ruas jalan 2 

Gambar 3 Patok dan marka titik referensi 
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3.2.3 Kendaraan survei 

Dalam survei ini diperlukan petugas, peralatan bahan dan perlengkapan, sebagai berikut: ,,.., 
a) kendaraan !¢ia empat yang mempunyai k<?ndisi baik dan dilengkapi dengan IPJ yang 

dapat berupa odometer yang telah dikalibrasi dan memenuhi batas faktor kalibrasi yang 
diizinkan yaitu 0,95 sampai dengan 1,05; 

b) kendaraan tersebut juga harus dilengkapi dengan perlengkapan keselamatan survei, 
yaitu lampu kuning berkedip; 

c) kondisi tekanan ban kendaraan saat akan melaksanakan survei berada pada spesifikasi 
tekanan ban nonnal yang direkomendasikan oleh produsen ban. 

d) rambu lalu lintas berupa petunJuk arah untuk mendahului yang dipasang pada mobil 
bagian belakang kanan dan dilarang masuk pada bagian sisi kin, serta informasi yang 
bertuliskan •sURVEI JALAW yang dipasang di bagian belakang kendaraan. 

Gambar 4 Kendaraan survei dan perlengkapan keselamatan 
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3.2.4 Kalibrasi instrumen pengukur jarak 

Ketentuan yang p~u diperhatikan dalam melakukan kafibrasi IPJ yaitu: 

a) segmen j~l'n atau ruas yang akan dijadikan segmen kalibrasi harus lurus, datar dan 
rata penriukaannya, serta mempunyai ruang panjang kalibrasi minimum 300 m; 

b) kecepatan kendaraan dalam melakukan kalibrasi IPJ 30 km/jam; 

c) IPJ dapat dipergunakan dalam survei apabila nilai faktor" kalibrasi yang didapatkan 
terletak di antara 0,95 sampai dengan 1,05; 

d) IPJ. harus diperiksa dan diperbaiki, apabila nilai faktor kalibrasi kurang dari 0,95 atau 
lebih besar dari 1,05, proses kalibrasi diulang kembali sampai didapatkan nilai faktor 
kalibrasi yang memenuhi ketentuan yaitu, di antara 0,95 sampai dengan 1,05. 

3.2.5 Metode survei 

; Pelaksanakan survei penentuan titik referensi harus mengikuti ketentuan-ketentuan, sebagai 
: berikut: 

a) survei pada setiap ruas jalan harus selalu dimulai dari AWL dan berakhir di AKR; 

b) kecepatan kendaraan survel diusahakan berada pada kecepatan 30 km/jam; 

c) survel urrtuk suatu ruas jalan harus diselesaikan pada hari yang sama dan tanpa 
istirahat di tengah ruas jalan, untuk menghindari kemungkinan kesalahan jarak tempuh; 

d) par.jang kilometer yang tertulis pada formulir adalah yang yang terbaca pada IPJ; 
penyesuaian terhadap faktor kaftbrasi dilakukan pada saat pemrosesan data; 

e) pemberian inisial kota asal pengukuran menggunakan inisial yang diterbitkan oleh 
Sadan Pusat Statistik, contoh: BD (Bandung); 

f) pencantuman nomor ruas jalan yang disurvei mengacu kepada keputusan yang 
menetapkan ruas-ruas jalan sesual dengan kewenangan pemblnaannya. 

3.2.6 Jenls objek referensl 

Objek referensi dapat berupa: 

a) gedung instansi pemerintah, tugu batas administrasi; 

b) persilangan dengari rel kereta api; 

c) · jembatan dan gorong-gorong; 

d) persimpang~ jalan. 
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llustrasi penentuan posisi titik-titik referensi pada objek referensi (lihat Gambar 5): 

a) gedung/ tugu batas administrasi; 

~ gedung -+r--
a tau 

b) persilangan dengan rel kereta api (tunggal atau ganda); 

atau 

c) jembatan dan gorong..gorong; 

atau 

d) persimpangan jalan. 

atau 

o Tugubatas 

-+t 
! 

Gambar 5 Penentuan posisl titik referensi pada• persimpangan, 
__ . persilangan dan pelengkap Jalan 

Selanjutnya setiap objek referensi keterangan tambahan yang dapat dicantumkan dalam 
formulir dapat berupa: · 

a) bangunan-bangunan; 
- IQentitas ~ngunan , contoh: tugu batas kota, gedung batai kota 

b) persilangan dengan rel kereta api ; 
- memben'kan infoonasi jalur rel kereta.api yang melintas; contoh: persilangan 2 jalur, 

persilangan 1 jalur 
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-.c) jembatan dan gorong-gorong; 
nama jembatan 
tipe jembatan (rangka atau beton) 

d) persimpangan jalan. 
,;:-- . 

- nama per.s1mpangan atau nomor s1mpang 
/ 

3.3 Ketentuan lainnya 

a} Apabila pembacaan IPJ pada suatu titik referensi terletak diantara dua angka, 
pembacaan tidak boleh dilakukan dengan interpolasi; pembacaan IPJ dilakukan, 
sebagaiberikut: 

pada saat roda depan keridaraan atau roda dimana IPJ terpasang sampai dititik 
referensi dan pembacaan IPJ terletak diantara dua angka, lanjutkan kendaraan 
perlahan-lahan, dan pada saat odometer tepat pada angka kedua, hentikan 
kendaraan; 

uk!Jr jarak. dari roda depan kendaraan atau roda dimana IPJ terpasang ke titik 
referensi (menggunakan pita ukur}; 

lokasi titik referensi tersebut (pembacaan odometemya) adalah pembacaan 
odometer pada saat berhenti dikurangi dengan jarak dari roda depan kendaraan 
atau rocla dimana IP J terpasang ketitik refeiensi tersebut; 

. b) Apabila pada ruas yang disurvei terdapat patok-patok kilometer yang diukur dari dua 
kota asal, survel dilakukan sebagai benlrnt; 

007 

007.1 007 .. 2 

B.KM 35 BJ<M 25 

Oi-+----~o .... -----~--iO---------Oi-----0 

A.KM.O A.KM.30 A.KM.47 

A D c E B 

Keter-mgan gambar. 
Ruas OCE dengan nomcr ruas 007 , dan C adalah titik penggantian patok kilometer. 
Ruas 0-C dianggap Sub ruas dengan nomor 007 .1; Ruas C-E d!anggap Sub ruas dengan 
nomor 007 .2; . 
Survei pSda subruas 0()7.1 dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang blasa dengan tib"k 

- awal pada D (A km.30) dan titik akhir pada c (A km 47); 

Survel pada Sub ruas 007 .2 dengan titik awal pada C (B km 35) dan· litik akhir pada E (B km 
25); da~m pelaksanaanya titlk referensi yang dicatat adalah B km 35, B km 34, B km 33 
dan seterusnya; selanjutnya ·1sian fomlulir Sub ruas 007.2 harus ditulls kembali dengan 
urutan titl"k referensi dart km kecil ke km besar untuk dipergunakan dalam proses masukan 
data; 

Gambar 6 Contoh survei se•uai butir 3.3.b) 
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··. c) Apabila pada suatu lokasi dijumpai patok kilometer ganda, baik yang disebabkan oleh 
pemasangan patok baru dan patok lama belum dicabut, atau karena perbedaan kota 
asal pengukuran, petugas survei harus menginformasikan kepada Pembina jalan 
setempat mengenai patok mana yang akan dipergunakan sebagai titik referensi. 

d) Apabila ada1.sUatu ruas jalan mempunyai cabang, dengan kondisi awal dan akhir cabang 
jalan tersebut masih berada pada ruas jalan induknya pelaksanaan survei dilakukan 
dengan prosedur biasa secara terpisah dengan memberi nomor sementara ruas cabang 
jalan tersebut, yaitu dengan menambahkan angka 1 (satu) dibelakang nomor jalan induk 
(lihat Gambar 7). 

A B 

L_ Cabang jalan 

c 

Jalan induk ___ __.f 

F 

Keterangan gambar: 
Nomor ruas induk ABCDE adalah 006; 

- Nomor sementara cabang ruas jalan BFD adalah 006.1 

Gambsr 7 Contoh penomoran cabang jalan 

D E 

e) Pada ruas jalan tanaMcerikil yang pembuatan tanda/ tulisan dengan cat sulit dilakukan, 
maka tanda dibuat dari patok yang <fipasang di pinggir jalan yang mudah terlihat dan 
tulisan dibuat pada patok tersebut. Contoh bentuk pemberian infonnasi dapat dilihat 
pada Gambar 2 dan Gambar 3. · 

4 Cara pengerjaan 

4.1 Persiapan 

a) Siapkan kelengkapan adminitrasi yang diperlukan untuk menunjang kelancaran survei, 
diantamya surat izin pelaksanaan sl.IVei dan surat tugas. 

b) Periksa kondisi kendaraan serta kelengkapan peralatan penunjangnya . 
• 

c) Pa~ti~an IPJ dapat berfungsi dengan baik. 

d) Periksa kelancaran serta ketepatan kerja IPJ. 

e) Periksa kelengkapan formulir dan alat tulis. 

f) Periksa kelengkapan bahan (cat marka, patok dsb) yang dibutuhkan .clalam survei. 

g) Koordinasikan dan infonnasikan pada. pembina jalan, tentang kota asal yang dipilih, 
letak titik awal dan titik akhlr setiap ruas jalan jalan yang akan disurvei. 

h) Dalam melakukan kalibrasi IPJ, khususnya jika menggunakan IPJ dengan ketelitian 
100 m, lakukan koordinasi dengan pembina jalan untuk dapat memperoleh lnformasi 
ruas-ruas jalan yang dapat dijadikan acuan dalam melaksanakan kalibrasi IPJ (ruas 
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jalan dengan patok-patok kilometer lengkap, jarak antar patok benar serta alinyemen 
jalan yang relatif lurus). 

Perbaiki IPJ 

Tidak 

Perslapan 

Kalibrasi IPJ (kasar 
atau halus) 

Ya 

Pelaksanaan 
Survei 

Gambar 8 Diagram alir pelaksanaan suivei data tltik referensi jalan 

4.2 Kalibrasi IPJ 

4.2.1 iPJ halus 

Setelah segmen kalibrasl diteti3pkan, lakukan urutan . pekerjaan sebagalmana diuraikan 
sebagal berikut: 

a) isl formuUr STR 2 dengan data penunjang yang terdapat J)ada ~otak-kotak: PROPINSI, 
CABANG DtNAS, TANGGAL, SEGMEN JALAN UNTUK KALIBRASI ALAT, ALAT 
pENGUKUR JARAK, KENDARAAN SURVEI, PENGEMUDI, PETUGAS SURVEI DAN 
PENANGGUNG JAWAB SURVEI; 

b) beri tanda batas awal segmen kalibrasi dengan cara memberi garis ( dengan kapur atau 
cat) tegak lurus sumbu jalan; 

c) tempatkan roda ukur (wheel meter) atau rol meter pada marka, lakukan pengukuran 
jarak kalibrasi minimum 300 m, catat jarak kalibrasi dalam fonnulir; 

d) beri batas akhir segmen kalibrasi dengan cara memberi garis (dengan cat) tegak lurus 
sumbu jalan; 
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I o I i) I o I o I x 10 cm I a I 0 I 0 I 0 I ..... _ __... _ ___. __ ..___, X 10 cm 

e Reset 

Min300m 

Batas akhir 

Gambar 9 Penentuan segmen kalibrasi menggunakan roda ukur atau rol meter. 

e) atur posisi kendaraan sedemikian rupa sehingga kedudukan sumbu roda depan tepat 
berada pada batas awal segmen tcalibrasi (dlamati oleh petugassurvei); 

f) atur IPJ pada keduduka!1 0 (nol) dan catat pada kotak yang sesuai pada formulir; 
apabila pengaturan IPJ tidak dapat dilakukan, angka yang dicatat adalah angka yang 
terbaca; 

g) jalankan kendaraan dengan lurus, kecepatan 30 km/jam dan hentikan pada saat sumbu 
roda depan berada pada batas akhir segmen kalibrasi; catat angka yang terbaca pada 
IPJ; 

Po$1slawal Poslsi akhlr 

Bata~-I Min 300 m 

Batas akhir 

Gambar 10 Poslsl kendaraan dalam pelaksanaan kalibrasi IPJ halus 
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h) ulangi pekerjaan pada 4.2.1 e) sampai dengan 4.2.1 g) sebanyak 5 kali hingga 10 kali 
(bolak-balik); 

i) hitung jarak masing-masing pengukuran dengan cara mengurangkan pembacaan IPJ 
pada awal _,dtin akhlr segmen kalibrasi; 

j) jumlahkan jarak-jarak tersebut dan tulis pada kotak yang sesuai; 

k) rata-ratakan jarak dengan cara membagi jumlah jarak dengan jumlah lintasan 
pengukuran; 

I) hitung faktor kalibrasi dengan cara membagi jarak yang diukur dengan jarak rata-rata. 

4.2.2 IPJ kasar 

Setelah segmen kalibrasi ditetapkan lakukan urutan pekerjaan sebagaimana diuraikan, 
sebagai berikut 

a) sebelum melaksanakan kalibrasi, tentukan ruas jalan yang dapat dipakai dalam 
melaksanakan kalibrasi sesuai masukan dari pembina jalan setempat; . . 

b) lakukan pengamatan awal terhadap ruas jalan yang dipergunakan dalam kalibarasi IP Ji 

c) tentukan patok11atok km yang akan dipakai sebagai titik awal dan akhir segmen 
kalibrasi; 

d) beri tanda batas awal dan batas akhir segmen kalibrasi dengan cara memberi garis 
(dengan kapur atau cat) pada pennukaan jalan; 

e) isi fo1mulir STR 2 dengan data penunjang yang terdapat pada kotak-kotak: PROPINSI, 
CABANG DINAS, TANGGAL, SEGMEN JALAN UNTUK KALIBRASI ALA T, AlAT 
PENGUKUR JARAK, KENDARMN SURVEI, PENGEMUDI, PETUGAS SURVEI DAN 
PENANGGUNG JAWAB SURVEI; 

f) atur posisi kendaraan sedemikian rupa sehingga kedudukan sumbu roda depan tepat 
berada pada patok km swal segmen kalibrasi (diamati oleh petugas survei'); 

g) atur IPJ pada kedudukan O (nol) dan catat pada kotak yang sesuai pada formulir; 
apabila pengaturan IPJ tidak dapat dilakukan, maka angka yang dicatat adalah angka 
yang terbaca; 

h) jalankan kendaraan dengan lurus, kecepatan 30 km/jam dan hentikan pada saal sumbu 
roda depan berada pada batas akhir segmen kalibrasi; catat angka yang terbaca pada 
IPJ; 

Posis! awal Posis! akhlr 

Min5km 

Batas awal 

Gambar 11 Posisl kendaraan da1am pelaksanaan kalibrasi IPJ kasar 
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i) ulangi pekerjaan pada 4.2.2 f) sampai dengan 4.2.2 h) minimum sebanyak 5 kali; 

j) hitung jarak masing-masing pengukuran dengan cara mengurangkan pembacaan IPJ 
pada awal dan akhir segmen kalibrasi; 

k) jumlahkan jarak-jarak tersebut dan tulis pada kotak yang sesuai; 

I) rata-ratakarv'1arak dengan cara membagi jumlah jarak dengan jumlah lintasan 
pengukuran; 

m) hitung faktor kalibrasi dengan cara membagi jarak yang diukur dengan jarak rata-rata. 

4.3 Pelaksanaan survei 

Setelah petugas survei berada pada awal ruas jalan yang akan disurvei, lakukan urutan 
pekerjaan, sebagai berikut: 

a) isi FORMULIR STR 1 dengan data penunjang meliputi : No dan nama propinsi, nomor 
dan nama ruas, nama petugas survei dan tanggal; 

b) tetapkan letak titik awal ruas dengan cat berbentuk segitiga atau patok kayu (lihat 
gambar), tuliskan huruf AWL (no ru~sj dan km dari kota asat pada bagian tepi 
permukaan perkerasan atau pada badan kayu, dan catat pada formulir; 

c) atur kendaraan sedernikian rupa sehingga sumbu roda depan atau sumbu dimana IPJ 
terpasang berada tepat pada batas awal ruas (diamati oleh petugas survei); 

d) khusus untuk penandaan tittle awal atau akhir pada simpang, pengaturan posisi 
kendaraan untuk awal atau akhir survei harus lebih memperhatikan keselamatan dan 
tidak mengganggu kelancaran latu lintas; 

e) jika kondisi lapangan seperti pada 4.3 d), lakukan pcngukuran dengan menggunakan 
roda ukur atau pita ukur jarak dari mari<a yang sudah ditentukan dengan perpotongan 
sumbu jatan (a); 

f) catat angka. yang terbaca pada IPJ; 

g) jalankan kendaraan dengan kecepatan 30 km/jam menuju ke patok kilometer berikutnya 
selama perjalanan, .teknisi herus memperhatikan angka yang terbaca pada IPJ agar 
dapat memperkirakan letak patok km bertkutnya sehingga tidak terlewaU; 

h) pada saat kendaraan (sumbu roda depan atau sumbu dimana IPJ terpasang) mencapai 
patok kitortletet atau bangunan yang dijadikan titik referensi, catattall angka yang 
teibaca pada tPJ, dan catat pada formulir surver; 

IPJ terpasang 
pada roda depan 

Gambar 12 Posisi kendaraan pada saat penentuan titik referensi di jembatan 
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i) ulangi kegiatan yang diuraikan pada 4.3 g) sampai dengan batas akhir (AKR) ruas yang 
sedang disurvei; setelah pencatatan data pada ruas yang disurvei selesai, kemudian 
hentikan kendaraan dan selanjutnya pada bagian tepi permukaan perkerasan berilah 
tanda segitiga dan huruf AKR [no ruas) serta jarak titik AKR terhadap kota asalnya; 

j) jika ruas Jalall yang disurvei berakhir pada persimpangan, dengan kondisi pada gambar 
12, jarak:yang ditulis pada informasi titik referensl merupakan selisih pembacaan IPJ 
ditambahkan hasil pengukuran menggunakan roda ukur pada titik awal dan titik akhir. 

I ,.s ·~ 001.4 I : 
t 

000.0 

f 
Hasll pengukuran tertera pada IPJ dalam km 

Hasil pengukuran roda ukur: 
a : 300 m (0.3 km) 
b : 200 m (0.2 km) 

Jarak titik referensi 
dari kota asal = 12.3 + 
(009.5 - 000.0) + 0.3 
+0,-2---

Jarak titik referensi -
dari kota asal = 12.3 + 
(007 .4- 000.0) + 0.3 

AWl..%2017 
BO 12.3 

Titik 12,3 
km dari 
Bandung 

Jarak titik referensi 
dari kota asal ::i -12.3 

Gambar 13 Hustrasi pemberian tanda dan infonnasi titik referensi di badan jalan 
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4.4 Cara pengisian formulir survei (STR 1) dan formulir kalibrasi {STR 2) 

Lakukan pengisian formulir untuk survei dengan cara, sebagai berikut: 

a) formulir s\lfV'ei pencatatan data titik referensi (STR 1); 
lsi padaruang kosong atau kotak-kotak yang tersedia, sesuai dengan keterangan di 
samping atau di atasnya; sebagai contoh, lihat pada formulir terisi (lihat lampiran B); 

b) formulir survei Kalibrasi {STR 2); 
lsi seperti pengisian formulir survei STR 1. 

5 Laporan survei 

Laporan yang harus disampaikan: 

a) hasil survei setiap ruas jalan yang terdiri dari berkas formulir survei yang telah diisi 
sesuai dengan hasil survei di lapangan dan formulir hasil kalibrasi IPJ; dimasukkan 

· dalam map tersendiri dan dibert tulisan identitas yang jelas; 

b) foto dokumentasi disusun dalam berkas serta diberi penjelasan seperlunya; 

~) hasil survei harus ditandatangani oleh petugas dan penanggung jawab survei. · 
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Contoh fonnulir survei STR 1 

Formulir surv~ data titik referensi (STR1) 
Lembar Ke : dari 

IProplnal ~Nama....., __ -1 

. - No. I 
Nun· I RlluNo.1------.--i~-----·~!---1 __ .._"-__ o.1t•wJ-•.k•-n_o.1M_: __________ --I 

Fungal 1------11~1~---------..,Nlm--•_: ----------1 
Flktar IClllbrasl 

Status .__ ___ ___. _ ___,_,__ _________ Ta_n=gg'-'".i_: ---------...J 

Uralan RUH TIUkAW21. -----

Tldk Akhlr__,,l<:.,...,ota ___ _ 
(U'81an tilik referensl) 

Blrdaawlcan 

CD 
CD 
Kota asal 

I I I 
I I I 
Patok 

No. uu Kola Asal M1lk Ttrhadlp Kala Jenla p~ r-- Lndan Data TlUk Relerensl I 
r.::::::::::;::::::t1:=:::=~rr:=::;=:;ASll:::::::<~1cm~i;::::::;:=::;11~::;1rr=:;:=:::;:=:;·;=:::M;:::::::::;=:;;;t~~=====================!· 

I o::3 I I 11:=:;:'::::;::::;1 D I I '.I ':===========:' 
:=:::=:;:=:,n C.I:J I I · II I I D I I • 1 1 • 

:=::==:'II CIJ I I II I I 0 I i I 1;~~~~~~~~~~~~~~~~~;1 
ICIJIJ Ill 1011 }1 I 

:=:::::::::=:Ill CD [ I 10 I 0 D ,:::===================:::!, 
:=::=::;:L~J11C.I:J L I II I J D I I ':=====================:' 

1 cr::J cr=o1 1 1 o 1 1 1. 1 
t:=:::=:;:=:ln CI]1 I I D I I i::==========::::::, 
:=;:=:::::;11 ICIJ D I I ,::::==========::=:::, 

ICD 011 I Jt I 
ICD ! DI ' ]1 I 

;;r~;~---,~::CIJ D I I 1;~~~~~~~~~~~~~~~~;1 
:=::':::::::::-:::111CIJ [::l I I';::=================:::;' I :JcrJ DI I ---,, I 
,:::::::::1==:111 c:c:i I !I I D I I I 1:=============~, 
II ICIJI II 10111 ]1 I 

Jr.ls THlkfW819r.sl: 
(]] TltlkA-1 

CTI P•tOkl<m 
II] Drlllnn• 

(!]Jembltlln 
[I]eangunan 
[[)Perslmpmngan 

J•lan 
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[!]Riii Kfleta Apl 

[f)T•ncla Dengan Cat 
[!jTandll Dengan P•tllk 

(]]Tltlk Akhlr 



Contoh formulir survei STR 2 

Fonnullr Kallbrasl Alat Pengukur Jarak (STR 2) 
,• 

IProp•nttr:~ I lleabans I Nama Daerah l Dll<er}lk•n Oleh : 

i Nama I llotnas I 
Tanggal r I 12005 

:::--~r·-~--· 
Dari Patok km. I ::================== 
Jarak Kallbraa! 1..I _______ __, 

lnstrumen Pengukur Jara#< 

Tlpe: 

OD1gtta1 

0Analog 

Ketelltlan IPJ 

D O,Okm 

D o.ookm 

D O,OOOkm 

Kendaraan Surva_I _______ _ Pengemudl Petugas Surval 

Tlpe : Buatan l=[ ==========:::! 
P.1od~ r===============~ Tahun _ 

Namal !::: =====' Name!,...--------. 

Paraf I I Pararl ~ ====:;;! 
NIP I I : NIP',_ ___ __. 

~-· Paraf 

NP 

Pembacaan Alat Penoukur Jarak 

Nomor Awai Akhlr Jarz:k 

l.lntasan (m) (mt (m) 

( 1) . (2) ( 3 )=(2·1} 

1 
2 
3 
<4 
5 
6 
i 
8 
9 
10 

JumlahJarak 

Jarak Rata-rata = JumlahJarak 

Jumlah Untasan 

Faktor Kalibrasl = Jaralt Kalibrasl 

Jarak Rata-rata 
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Contoh formulir survei STR 1 

Formullr Surval Dala Tltlk Referansl (S1R1) 

/ 
,/ Lembart<e: 

Noma FllklafWll..C 

"' .. *' 1---..--...-'~..-.. ...... ---l~~---°'-""'--·"-··-°' ... •-.=;..,i;~;-.:.;.~--1 
~no•• ~---+-+------------..... ...-----~..,_~.,.."'!"'"'....mt Stetua 

UralanRuas TlUk...,,.. SAHi\ ft"IJ(t ~H,.\c.1 fftlA-etMh 
tlJWH:t I J~t1 l~t N-1 lgt!Otr{.. 

(tnlan tillk rafnnsl) 

I 11 Ir I 
I .1 ;zl# I 
Patok 

n11u1tl* 1£..et-f Plit. 
Kola · 

No.Uut ICOleAHI 
Janik T--.Kot& 

>Utlillt 

I I I t I S. lr1 I I l 11 UQIO I ] 
I I I ~I t.IM I I t·lllltl'l~I 
J I i ~I rn:w I I a. lt.11~1 llfll . ·-· ....... 

I I j I \ff1, I [ a Ji HU•J?a.I 
I I if I [Ilfi] I I I) U!hlll 
I I'·I 1111 I zlaH~lllU 
I I " I S. lk t ~·l 11!!1 II it 
I · 11 I . l:.IM I ~12 H ~I il!l I 
I I~ I ~I t1 [ !L! !i lfOl l 11 I 
I I 0 I S IH I !2 I ~ I[ o I zll I 

•I 1 I I '"' t\ I lJ~ ll!illl~I 
! I I :.t I I ~.lh ·I ~I~ 1(511~ I 
I I 1 ~I I ~IM I .:u ~ H lj t.I ~I 
I 1 i zq I \.lt1 I )...l~N§IH~I 
I Ii ~I !..Ir\ I .1..11H1l.L1U 
I I I I I I H I I I 

Jeni a 

[Q] I 
. 

[I] I 
rn I rn I 
[[] I 
tiJ I I 
I]] I 

OJ I 

rn I 
rn I 
(I] I 
C1J I 
[Z] I 
[1J I 
[21 I 
D I j 

Pembacaan I 1.h11n D8la Tl•k Rel«lllSI 
Odometer 

I ol al 12:1 ~I I 

lal ,l~ISI I 

I U oflllll I 

I l· I ~111~ I I 

I~ ~liil'-1 I 

1 ?ii ;rn 11;1 • 
I ul-. 11 TJ;l I 

I 1;111n 14 I I 

I ~ o. 11·1z , , QI 5:1l 
I~ ~l'I~ 
I~ 91H ~ 

·ID ~Ill~ 
I H ~111~ 
I !ii '1,:n 
I I I I 

batan 

nii-n ........ 
Jalan 

I 

I 11J;Rt> 
I 

I 

1 ~lfllO: 
I 

I f 

I • 

~-;~QN· 
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Contoh formulir survei STR 2 

Fonnullr Kallbrasl Alat Pengukur Jarak (STR 2) 

1~opm•ll :f-
1 
I ~'"I-( e,, llcabang I NamaDaerah Dlhr}a1can Oleh: 

~41; llDlnas I Nam• I 1Ci4~ft. 
T1nggal IOS- I 0' 12005 

Segmen Jalan untul< l<allbrasl Alat 

Nam a Ruas Det1Atl '- &tH> 01'{ b 
No. Rues 0 8?; 

:===========~ 
Dari Patok km. ll;O 
Jarak Kallbrasl =1 ==,::;;(JOO=::=;=.===~ 

Kendaraan Surval 

Tlpa: Buatan I ~ii Ci, 
Model 

lnstrvmen Pengukur Jarak 

Tipe: 

I vi Olg1ta1 

DAnatog 

Pengemudl 

Ketelltlan IPJ 

D O,Okm 

LJa'o,ookm 
D O,OOOkm 

Petug0 Surval 
Nama I ~011,\. ] Nama I \i:AetiA 

I Paraf I Paraf I 
I 
I I ',~~~fa Tahun NP I 1100 ).'\11" . I NIP •• I Ho o '.'f 1 H·o I 

• Pelfltnggung Jawab 

Nama I '~~t1M+(l., 
Paraf I 
HP I 110() ~1~•0 

Nomor Akhlr Jarak 

Llnt.Hn 

2 
3 
4 

5 

6 
7 
8 
9 
10 

Jurnlah Jarak 

Jarak Rata-rata • Jumlah Jarak 

Jumlah Untasan 

Faktor Kallbrasl • Jarak Kalbrasl 

Jarak Rata-rata 

--
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Contoh pemberian informasi jarak titik referensi 

21dari21 

Keterangan : · 
Tttik tersebut memberikan 
informasi: 

Awai ruas 033 
Akhir ruas 032 
Jarak dari kota asal Teluk 
Betung 75.5 km 

MENTERI PEKERJAAN UMUM 

DJOKO KIRMANTO 


